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Abstrak Strategi the Power of Two dirancang untuk mengoptimalkan belajar 
kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan antar siswa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika 
dalam pembelajaran The Power of Two dan metode ceramah di kelas XI pada 
materi turunan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo kelas XI. Analisis data dalam 
penelitian ini adalah menentukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika dalam pembelajaran The Power of Two 
dan metode ceramah kelas XI pada materi turunan di Madrasah Aliyah Negeri 
Sidoarjo. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji thitung yang melebihi tabel. 
Pada taraf signifikan 5% dan dk = 70 maka ttabel bernilai: 2,00. Dari 
pengujian uji-t diketahui bahwa hasil uji-thitung adalah 2,9436. Karena nilai 
thitung = 2,9436, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, The Power of Two, Metode Ceramah, Turunan  
 
Abstract The Power of Two strategy is designed to optimalize colaborative 
learning activity and minimalize defferences between students.  The aims of this 
research was to determine differences in the mathematics learning outcomes of 
learning The Power of Two and a lecture method class XI on derivative 
material.This type of research is an experimental research. This research was 
conducted in State islamic senior High School Sidoarjo class XI. Analysis of the 
data in this study is to determine the normality test, homogeneity, and the t-
test of the experimental class and control class.Results from this study is there is 
a difference in the mathematics learning outcomes of learning The Power of 
Two and lecture method on the material derivatives class XI State islamic senior 
High School Sidoarjo. It can be seen from the test results that tcount exceed 
ttable. At the significant level of 5% and dk = 70 then ttable worth: 2.00. Of 
testing known that the t-test-test results tcount is 2.9436. Because the value of 
tcount = 2.9436, then H0 rejected and H1 accepted. 
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Pendahuluan   
Soedjadi (2000:138) mengemukakan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu 
dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi, sehingga peranan guru sangat 
diperlukan saat proses pembelajaran. Seorang guru matematika, sesuai perkembangan 
siswanya, harus mengusahakan agar fakta, konsep, operasi ataupun prinsip dalam 
matematika itu terlihat konkret. Hal tersebut bertujuan mengurangi sifat abstrak pada 
matematika sehingga siswa dapat menerima konsep matematika dengan baik dan dapat 
menggunakannya dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan matematika. 
 Rama (2006:110) menyatakan bahwa The Power of Two artinya menggabungkan 
kekuatan dua orang. Menggabungkan kekuatan dua orang dalam hal ini adalah 
membentuk kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima siswa. 
Kegiatan ini dilakukan agar muncul sinergi itu yaitu dua orang atau lebih tentu lebih baik 
dari pada satu. 
Budi (2011:10) menyatakan bahwa strategi belajar kekuatan berdua (The Power of 
Two) termasuk bagian dari belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil dengan 
menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman 
sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar. Dalam 
penelitian ini, pembelajaran The Power of Two adalah pembelajaran yang menggabungkan 
kekuatan (kemampuan) dua siswa. Dalam pembelajaran ini disebutkan bahwa kekuatan 
dua kepala lebih baik dari satu kepala. 
Strategi The Power of Two dirancang untuk memaksimalkan belajar kolaboratif 
(bersama) dan meminimalkan kesenjangan antar siswa. Strategi The Power of Two 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif serta 
mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi yaitu dua orang atau lebih tentu lebih baik 
dari pada satu orang 
Menurut Silberman (2006:96) kelebihan dan kekurangan pembelajaran The Power of 
Two adalah sebagai berikut, 
1.  Kelebihan 
a) Siswa tidak terlalu tergantung pada guru, tapi dapat menambah kepercayaan 
kemampuan berfikir sendiri. 
b) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata 
secara verbal dan membandingkan ide-ide atau gagasan orang lain. 
c) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala 
keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya. 
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d) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. 
e) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir. 
2. Kekurangan 
a) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi masalah yang 
dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga 
memerlukan waktu yang panjang. 
b) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan sering antar 
pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif. 
c) Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggungjawab dalam tugas, 
membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika dalam pembelajaran The Power of Two dan metode ceramah di kelas XI pada 
materi turunan. 
  
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan penekatan kuantitatif dan 
desain penelitian true experimental posstest-only control design. Dalam desain ini terdapat 
dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi 
perlakuan pembelajaran dengan The Power of Two (X) dan kelompok lain metode 
ceramah. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok 
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok control yang masing-masing kelas berjumlah 
36 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara Cluster Random Sampling. 
 Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika siswa. 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes subjektif yang terdiri dari 4 soal 
uraian yang dikerjakan siswa dalam waktu 90 menit. Analisis data dalam penelitian ini 
adalah menentukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara hasil uji t hitung dan t 
tabel. Hasil penelitian didapat dari pengolahan data melalui analisis dengan cara uji 
normalitas, uji homogenitas serta uji t. Setelah diuji menggunakan uji normalitas, maka 
dilanjutkan menggunakan uji homogenitas. Uji homogenitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil 
menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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a. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil 
Fhitung = 
imals
maksimals
min2
2
 
 = 
94,24
74,26
 = 1,07 
b. Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas dapat diperoleh nilai Fhitung = 1,07. 
Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel dengan rumus: 
dk pembilang = n – 1 = 36 – 1 = 35 (untuk varians terbesar) 
dk penyebut = n – 1 = 36 – 1 = 35 (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan (α) = 5%, maka diperoleh Ftabel = 1.76 
c. Menentukan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika Fhitung≥Ftabel, maka varians “tidak homogen” 
Jika Fhitung≤ Ftabel, maka varians “homogen” 
 
         Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas Nilai Post-test 
a 
Varians 
Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Kontrol Eksperimen 
0.05 26,74 24,94 1,07 1,76 Homogen 
 
Berdasarkan Tabel 1 yaitu Fhitung≤ Ftabel, atau 1,07 ≤ 1,76 maka varians data tersebut 
“homogen” 
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji statistika 
data dengan menggunakan uji-t.Uji-t digunakan agar peneliti dapat mengetahui apakah 
hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Langkah-langkah untuk 
menganalisis data dengan menggunakan uji-t adalah sebagai berikut 
 
   Tabel 2. Deskripsi data Hasil Belajar Siswa 
No. Statistik  
Kelas Eksperimen 
(X1) 
Kelas Kontrol 
(X2) 
1. Banyak siswa (N) 36 36 
2. 
Rata-rata 
Nilai Siswa (?̅?) 
88,5 85 
3. Varians (S2) 24,94 26,74 
4. Simpangan Baku (S) 4,994 5,1713 
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Dari deskripsi data hasil belajar siswa yang tertera pada Tabel 2, 
selanjutnya menghitung nilai simpangan baku gabungan dengan rumus berikut: 
2
)1()1(
2
2
2
21
2
1
1



nn
SnSn
S gab  
 = 
23636
74,26).136(94,24).136(


 
 =
70
74,26).35(94,24).35( 
  
 = 
70
90,93590,872 
 
 =
70
8,1808
  
 = 84,25  
 = 5,083 
Setelah menghitung nilai simpangan baku, kemudian menentukan nilai t 
dengan rumus sebagai berikut: 
21
21
11
nn
S
XX
t
gab 

  
   = 
36
1
36
1
083,5
855,88


   
   = 
36
2
083,5
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   =  
055,0083,5
5,3
   
   = 
)234,0).(083,5(
5,3
 
   = 
189,1
5,3
    
                  = 2,9436 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian yang sudah dilakukan pada 
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo peneliti dapat mengetahui bahwa 
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terdapat perbedaan hasil belajar matematika dalam pembelajaran The Power of Two dan 
metode ceramah kelas XI pada materi turunan di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo tahun 
pelajaran 2015/2016. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji Thitung yang melebihi Ttabel. 
Pada taraf signifikan 5% dan dk = 70 maka Ttabel bernilai: 2,00 
H0 diterima jika -2,00 ≤ Thitung ≤ 2,00 
H0 ditolak jika Thitung< -2,00 atau Thitung> 2,00 
Dari pengujian uji-t diketahui bahwa hasil uji-Thitung adalah 2,9436 
Karena nilai Thitung = 2,9436, maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti ada 
perbedaan hasil belajar matematika dalam pembelajaran The Power of Two dan metode 
ceramah. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata ada perbedaan hasil 
belajar matematika dalam pembelajaran The Power of Two dan metode ceramah. 
Perbedaan ini dilihat melalui nilai rata-rata siswa siswa kelas XI IPA1 yang diberi perlakuan 
pembelajaran The Power of Two lebih tinggi dibandingkan dengan kelas XI IPA3 yang 
diberi perlakuan metode ceramah pada materi yang sama, yaitu turunan fungsi aljabar. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan dua orang lebih baik dari 
pada satu orang. 
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